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RINGKASAN 

Marista Maharani. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 3 Agustus 

2022. Optimasi Jenis Pelarut pada Ekstraksi Serai Dapur (Cymbopogon 

citratus) dengan Metode Ultrasonic Asissted Extraction (UAE) terhadap 

Jumlah Rendemen dan Kadar Flavonoid Total. 

Pembimbing 1: Yoni Rina Bintari. Pembimbing 2: Dian Novita Wulandari. 

Pendahuluan: Ekstraksi C. citratus menggunakan metode konvensional 

membutuhkan waktu yang cukup lama dan jumlah pelarut lebih banyak 

dibandingkan dengan metode Ultrasonic Assisted Extraction (UAE). Metode 

UAE mampu meningkatkan nilai rendemen ekstrak, sehingga diharapkan 

senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid dapat tertarik lebih banyak. 

Turunan flavonoid dapat terambil oleh pelarut polar dan non polar. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi pelarut terhadap rendemen dan 

total flavonoid. 

Metode: Penelitian ini dilakukan secara eksperimental laboratoris. C. citratus 

diekstraksi dengan metode UAE menggunakan variasi pelarut yaitu etanol 96%, 

aseton, dan etil asetat. Pada ektrak etanol C. citratus, ektrak aseton C. citratus, 

dan ektrak etil asetat C. citratus dilakukan perhitungan nilai rendemen, uji 

fitokimia, dan uji total flavonoid dengan spektrofotometri UV-Vis. 

Hasil: Ekstraksi C. citratus menggunakan pelarut etanol 96%, aseton, etil asetat 

memiliki nilai persentase rendemen berturut-turut 6,33±0,21; 3,42±0,45; dan 

2,07±0,11%. Hasil analisa statistik variasi pelarut terhadap rendemen berbeda 

signifikan (p=0,000). Hasil uji fitokimia pada ekstrak etanol 96%, aseton, etil 

asetat C. citratus positif mengandung flavonoid. Ekstrak etanol 96%, aseton, 

etil asetat C. citratus mengandung total flavonoid berturut-turut sebesar 

229,65±1,90; 150,27±0,57; dan 123,843±0,756mgQE/g. Hasil analisa statistik 

variasi pelarut terhadap total flavonoid berbeda signifikan (p=0,000). 

Kesimpulan: Ekstrak etanol 96% C. citratus memiliki nilai rendemen dan total 

flavonoid tertinggi dibandingkan ekstrak aseton dan ekstrak etil asetat.  

Kata kunci: Cymbopogon citratus; Variasi pelarut; Rendemen; Total 

Flavonoid. 

 

 

 

 



SUMMARY 

Maharani, Marista. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, August 

3, 2022. Optimization of Solvent Type in Extraction of Lemongrass Herb 

(Cymbopogon citratus) using Ultrasonic Asissted Extracion (UAE) Method on 

Yield Value and Total Flavonoid Content. 

Supervisor 1: Yoni Rina Bintari. Suppervisor 2: Dian Novita Wulandari. 

Introduction: The extraction of C. citratus using conventional methods takes 

quite a long time and requires more solvent than the Ultrasonic Assisted 

Extraction (UAE) method. This method can increase yield extract and secondary 

metabolit substances can be more extracted. Flavonoid derivates can be extracted 

with polar and non polar solvents. This study aimed to determine the effect of 

solvent variations on total flavonoid yields and its concentration. 

Method: C. citratus was extracted by the UAE method using ethanol, acetone, 

and ethyl acetate. Yield extract, phytochemical test, and total flavonoid were 

measured using spectrophotometry UV-Vis. 

Result: Extraction of C. citratus using 96% ethanol solvent, acetone, and ethyl 

acetate has a successive percentage value of 6.33±0.21; 3.42±0.45; and 

2.07±0.11%. The results of statistical analysis of solvent variations on yield 

extract differed significantly (p=0.000). Phytochemical test results on 96% 

ethanol extract, acetone, and ethyl acetate showed that C.citratus extract contains 

flavonoids. The test results for the total flavonoid levels of ethanol, acetone, and 

ethyl acetate solvents, respectively, were 229.65±1.90; 150.27±0.57; and 

123,84±0,76mgQE/g. The results of the statistical analysis of solvent variations 

on total flavonoid levels differed significantly (p=0.000). 

Conclusion: The ethanol 96% extract of C. citratus had the highest yield value 

and total flavonoid compared to acetone extract and ethyl acetate extract. 

Keywords: Cymbopogon citratus; solvent variations; yield value; total flavonoid 

content. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Indonesia adalah negara yang kaya akan potensi sumber daya alam yang 

dimiliki. Bahan alam merupakan salah satu alternatif yang dapat dimanfaatkan 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai obat dengan berbagai khasiat (Rajkumar, 

Gunjan, and Ashok, 2012). Pada penelitian Nuryadin et al., (2018) ekstraksi serai 

dapur menggunakan maserasi dengan pelarut etanol diperoleh kadar flavonoid 

total sebesar  2,87% . Flavonoid merupakan salah satu metabolit sekunder yang 

terdapat pada tumbuhan. Senyawa ini dapat digunakan sebagai antijamur, 

antivirus, antikanker, antitumor, antibakteri, antialergi, dan antihipertensi (Ahmad 

et al., 2015). Turunan flavonoid seperti luteolin pada ekstrak C. citratus memiliki 

aktivitas sebagai antiinflamasi dengan mekanisme kerja menghambat jalur 

nuklear-kappaB (NF-kB) (Francisco et al., 2013). 

Penarikan senyawa aktif yang terkandung dalam tanaman C. citratus 

sangat dipengaruhi oleh pemilihan metode ekstraksi yang tepat. Berbagai metode 

ekstraksi konvensional yang sering digunakan antara lain adalah maserasi, 

perkolasi, dan sokhletasi (Sondari et al., 2018). Kekurangan metode ekstraksi 

konvensional antara lain membutuhkan banyak pelarut, waktu ekstraksi yang 

cukup lama, hasil ekstraksi yang kurang maksimal, serta tidak aman untuk bahan 

yang bersifat termolabil (Winata and Yunianta, 2015). Beberapa tahun terakhir 

metode UAE menarik banyak perhatian karena memiliki keuntungan diantaranya 

membutuhkan pelarut lebih sedikit, waktu ekstraksi cukup singkat, dapat 

meningkatkan jumlah rendemen ekstrak, serta aman untuk bahan yang bersifat 



termolabil (Handayani et al., 2016).
 
Penelitian Sayuti, (2017) melaporkan bahwa 

metode ektraksi ultrasonik memiliki waktu yang relatif singkat dibandingkan 

dengan metode maserasi. Penelitian lain melaporkan jumlah rendemen tertinggi 

diperoleh dari ekstraksi dengan metode sonikasi atau ulrasonik, diikuti oleh 

metode stirrer (Chayati dan Miladiyah, 2016).  

Kesempurnaan ekstraksi tidak hanya dipengaruhi metode ekstraksi 

melainkan juga pemilihan pelarut yang digunakan dalam ekstraksi (Rahmi et al., 

2021). Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan pelarut antara lain 

adalah kepolaran, selektivitas, toksisitas, harga ekonomis, mempunyai titik didih 

rendah dan seragam, serta mudah dipisahkan dari ekstrak (Putri, Warditiani, dan 

Larasanty, 2013). Efektivitas ekstraksi suatu senyawa metabolit sekunder 

menggunakan pelarut sangat tergantung pada kelarutan senyawa tersebut dalam 

pelarut. Hal ini sesuai dengan prinsip like dissolve like yaitu suatu senyawa akan 

terlarut pada pelarut dengan sifat kepolaran yang sama (Verdiana et al., 2018). 

Hal ini dibuktikan pada penelitian Wuryatmo et al., (2021) menunjukkan bahwa 

total flavonoid serai tertinggi terdapat pada ekstraksi menggunakan pelarut etanol 

dengan metode microwave assisted extraction, dibandingkan pada pelarut etil 

asetat dan n-heksan. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan agar mengetahui 

pelarut mana yang mampu menarik senyawa metabolit sekunder serai dapur 

sebanyak-banyaknya dan mengandung kadar total flavonoid tertinggi. Banyaknya 

senyawa aktif yang terekstrak dinyatakan dalam bentuk rendemen. Pengujian 

yang dilakukan untuk mengetahui hal tersebut yaitu uji rendemen, skrining 

flavonoid dengan reagen, serta uji kadar flavonoid total menggunakan metode 



spektrofotometri UV-Vis. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengaruh variasi jenis pelarut ekstraksi serai dapur (C. 

citratus) dengan metode UAE terhadap nilai rendemen ekstrak? 

2. Bagaimanakah pengaruh variasi jenis pelarut ekstraksi serai dapur (C. 

citratus) dengan metode UAE terhadap kadar flavonoid total? 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui pengaruh variasi jenis pelarut ekstraksi serai dapur (C. 

citratus) dengan metode UAE terhadap jumlah rendemen ekstrak 

2. Mengetahui pengaruh variasi jenis pelarut ekstraksi serai dapur (C. 

citratus) dengan metode UAE terhadap kadar flavonoid total 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi landasan teori tentang pemilihan 

pelarut ekstraksi serai dapur (C. citratus) yang baik terhadap rendemen ekstrak 

dan total flavonoid.  

1.4.2 Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi landasan teori tentang pemilihan 

pelarut ekstraksi serai dapur (C. citratus) yang baik terhadap rendemen ekstrak 

dan total flavonoid. 

 



BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Jumlah rendemen tertinggi hingga terendah berturut-turut terdapat pada 

ekstrak etanol 96%, aseton dan etil asetat C. citratus 

2. Kadar favonoid total tertinggi hingga terendah berturut-turut terdapat pada 

ekstrak etanol 96%, aseton dan etil asetat C. citratus 

 

7.2 Saran 

Peneliti menyarankan hal-hal berikut untuk menunjang penelitian 

selanjutnya guna pengembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan:  

- Berdasarkan penelitian ini etanol 96% merupakan pelarut yang paling optimal 

untuk mengekstrak C. citratus, sehingga perlu dilakukan optimasi variasi lama 

waktu ekstraksi. 
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